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ABSTRAK
Latar Belakang : Penyakit DBD merupakan penyakit yang ditularkan oleh nyamuk Aedes
aegypti yang telah menyebar di seluruh dunia teutama di daerah tropis dan subtropis
termasuk Indonesia. Berbagai usaha telah dilakukan untuk mengurangi vektor DBD, salah
satunya dengan membuat larvasida nabati. Singkong pahit dapat digunakan sebagai
larvasida nabati karena diduga mepgandung saponin dan sianida. Tujuan : Mengetahui
goflahit tethadap kematian larva Aedes aegypti. Metode :
e dengan desain penelitian After Only
pti instar Ill. Konsentrasi yang
000 ppm, 3600 ppm dan 4200

ppm. Variabe variabel terikat adalah
kematian One Way dan Analisa
Probit. 443 apé ) ara‘kematian Iz iukytiap-tiap konsentrasi
ekstr, i pak Fas)-2C ot L.Cso pada konsentrasi

p kematian larva

ABSTRAC
Backg ito and spread all
over th ndonesia. Various
efforts ing herbs larvacide
Bitter ca to contain saponins
and cyanidg: i eel extract towards
larva Aedesiag i e ese / rch i mental research with

applying Afte
concentrations

g8 gypti instar I11. The
30 0 ppm, 3600 ppm and
4200 ppm. The act and dependent variable
is the mortality of larva Aedes aeg ; S by Anova One Way and Probit
Analysis. Result : There is a dzﬁ”erence of larva 's mortality in each extract concentration of
bitter cassava peel extract. LC50 in concentration of 2027 ppm and LC90 in concentration
of 3772 ppm. Conclusion : There is an effect of bitter cassava peel extract towards larva
Aedes aegypti mortality

Keywords : bitter cassava peel extract, saponin, cyanides, larvae of Aedes aegypti
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PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang
ditularkan oleh nyamuk Aedes aegypti® yang sampai saat ini masih menjadi
permasalahan kesehatan masyarakat di seluruh dunia terutama di daerah tropis
dan subtropis® termasuk Indonesia.® Berbagai usaha telah dilakukan untuk
mengurangi vektor penyakit DBD baik biologi, fisika maupun kimia.* Usaha yang
sering dilakukan oleh masyarakat endemis DBD untuk mengurangi densitas

vektor DBD adalah dengan cara fogging karena hasil dari cara tersebut tidak
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Pohl) efektif sebagai larvasida Aedes aegypti dengan LCgy pada konsentrasi
2,613%. Daun singkong mengandung saponin dan senyawa flavonoid.** Singkong
pahit juga dapat dijadikan larvasida, karena singkong pahit diduga mengandung
asam sianida dan saponin.’® Asam sianida yang dikonsumsi oleh manusia dapat
menyebabkan kegagalan pernafasan yang akhirnya mengakibatkan kematian,
begitu juga pada hewan.'® Saponin yang masuk ke dalam tubuh larva akan
menyebabkan keracunan pada larva sehingga larva akan mati.***” Bagian tanaman
singkong pahit yang paling banyak mengandung sianida adalah kulit singkong

pahit.'®
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian explanatory research dengan
menggunakan metode eksperimen dan desain penelitian After Only With Control
Design. Penelitian dilakukan di bulan Maret hingga Mei dengan alokasi waktu
dimulai dari pembuatan ekstrak sampai penelitian selesai. Sebelum pembuatan
ekstrak dilakukan terlebih dahulu dilakukan uji determinasi singkong pahit. Uji
determinasi dilakukan di laboratorium taksonomi tumbuhan Fakultas MIPA

Universitas Padjajaran, sedangkan pembuatan ekstrak dilakukan di laboratorium

pel penelitian

laboratorium

mlah larva tiap
gkor larva setiap

5 konsentrasi

konsentrasi ekstrak kulit singkong pahit terhadap kematian larva Aedes aegypti.
Digunakan analisa probit untuk mengetahui LCso dan LCqy.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
1. Analisa Univariat
a. Distribusi Frekuensi Kematian Larva Aedes aegypti
Jumlah kematian larva Ae. aegypti selama 24 jam berkisar antara 7

sampai 24 ekor dengan rata-rata 18 ekor. Rerata kematian larva Ae.
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aegypti selama 24 jam berdasarkan konsentrasi ekstrak kulit singkong
pahit menunjukkan peningkatan kematian.

Tabel 1. Presentase rata-rata kematian larva Ae. aegypti dalam
berbagai konsentrasi ekstrak kulit singkong pahit setelah pemaparan
selama 24 jam

Jumlah kematian larva

Konsentrasi Minimum Maksimum Rerata Presentase
(ppm) kematian (%)
(ekor)
Kontrol + 6 25 25 100,0
Kontrol - 0 0 0 0,0
1800 7 19 11 44,0
2400 1 16 64,0
3000 17 68,0
3600 23 92,0

4200 24 94,0
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waegypti dilakukan pada 0,5 jam, 1
jam, 2 jam, 8 jam dan 24 jam setelah pemaparan ekstrak kulit
singkong pahit dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2. Waktu kematian larva Aedes aegypti pada tiap-tiap
konsentrasi ekstrak kulit singkong pahit
Konsentrasi ~ Rata-rata kematian larva (ekor) menurut waktu pengamatan

(Ppm) (jam)
0,5 1 2 8 24
1800 0,20 0,80 1,00 9,60 11,00
2400 0,40 0,60 1,00 3,60 16,00
3000 0,40 0,40 1,20 4,00 17,00
3600 1,25 1,75 2,80 8,75 23,00
4200 0,50 0,80 1,40 4,20 24,00
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Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui bahwa rata-rata kematian larva
Ae. aegypti tercepat pada 0,5 jam setelah pemaparan pada
konsentrasi 3600 ppm yaitu 1,25 ekor (5%). Kematian larva
berbanding lurus dengan lama waktu yang diberikan yaitu semakin
lama waktu kontak larva Ae. aegypti dengan ekstrak kulit singkong

pahit maka kematian larva semakin meningkat.

100,00 konswntrasi

— =100 ppm
— 2400 ppm
—— 3000 ppPpm
- 3600 ppm
—a4200 ppm

da masing-masing

lama waktu

2. Analisa Bivaria
a. Uji Normalitas Data dan Uji Varian
Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan uji
Kolmogorof Smirnov menunjukkan bahwa p = 0,632 (p > 0,05) artinya
distribusi kematian larva Aedes aegypti nomal, sehingga digunakan uji
Anova One Way.
Berdasarkan hasil test homogenitas (levene test) diketahui bahwa
varian antar kelompok kematian larva homeogen atau varian sama
dengan p = 0,119 (p>0,05).
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b. Uji Beda
Uji beda tiap-tiap konsentrasi menggunakan uji Anova One Way.
Berdasarkan uji Anova One Way didapatkan hasil p = 0,000 (p<0,05)
yang artinya ada perbedaan rata-rata kematian larva pada konsentrasi
1800, 2400, 3000, 3600 dan 4200 ppm ekstrak kulit singkong pahit.

c. Uji Beda Antar Pasangan Konsentrasi

Uji Post Hoc digunakan untuk melihat pasangan konsentrasi ekstrak

kulit singkong pahit yang mempunyai rata-rata kematian larva Ae.

analisis Post Hoc
28gypti berbeda antar
3000 ppm dan 3600
trasi tersebut memiliki

;O%EM#R% onse
rata-rata kematiafnyangehampirsetara.
d. Konsentrasi Efektif
Analisa Probit digunakan untuk menentukan konsentrasi efektif yang
dapat mematikan 50% (LCsg) dan 90% (LCgo) larva uji.

Tabel 4. Hasil Analisa Probit

LC Rerata Minimal Maksimal
0,50 2027,086 1129,337 2457,401
0,90 3772,325 3057,077 7932,045

Berdasarkan tabel 4 dapat diketaui bahwa LCsy pada konsentrasi
2027,086 ppm dan LCqy, pada konsentrasi 3772,325 ppm.
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B. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak kulit singkong pahit

memiliki potensi sebagai larvasida Ae. aegypti. Penelitian ini
menggunakan kisaran konsentrasi 1800 ppm sampai dengan 4200 ppm.
Pada konsentrasi 1800 ppm rata-rata kematian larva adalah 11 ekor
(44,0%) dan pada konsentrasi 4200 ppm rata-rata kematian larva adalah 24
ekor (94,0%). Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi

konsentrasi maka semakin banyak larva yang mati karena pada konsentrasi

ingkong pahit
daun singkong
/a. Pada Manihot

besar dibanding Manihot utillissima Pohl. Berdasarkan temuan penelitian
tentang perbandingan potensi larvasidasi ekstrak Manihot glaiovii M.A
dengan tanaman Manihot utillissima Pohl maka diperlukan adanya kajian
lebih lanjut tentang senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak Manihot
glaziovii M.A yang paling efektif digunakan sebagai larvasida. Potensi
ekstrak Manihot glaziovii M.A sebagai larvasidasi terhadap Ae. aegypti
masih rendah dibanding temephos. Data hasil pengamatan pada penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak pada konsentrasi 4200 ppm ekstrak dapat
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mematikan 100% larva uji sedangkan untuk temephos hanya pada
konsentrasi 0,02 ppm dapat mematikan 100% larva uji.

Pengamatan berdasarkan waktu pada masing-masing konsentrasi
menunjukkan hasil bahwa kematian larva berbanding lurus dengan lama
waktu paparan yang berarti bahwa semakin lama waktu kontak larva Ae.
aegypti dengan ekstrak kulit singkong pahit maka kematian larva semakin
meningkat. Kematian larva Ae. aegypti pada berbagai konsentrasi diduga

disebabkan oleh senyawa aktif yang terpapar langsung dengan larva Ae.

Jbuh larva akan

an pada larve Age
: ran=dan ’ﬂ'@f_ L3
saponin MNATFQMW

kecil (mengk

ditandai dengan
a yang teracuni oleh
lan ukurannya menjadi
Srta—akan—didiied air dengan tidak ada
pergerakan.’*'’ Dengan demikian, sudah dapat dipastikan bahwa larva
tersebut mati. Asam sianida yang dipaparkan pada larva Ae. aegypti, maka
akan menyebabkan tidak aktifnya enzim sitokrom oksidase dalam
mitokondria dan akan terjadi penurunan dalam pemanfaatan oksigen pada
jaringan sehingga semua organ akan kekurangan oksigen, terutama sistem
syaraf. Hipoksia pada organ-organ vital akan menyebabkan kematian.®
Penelitian ini hanya menggunakan pelarut metanol, sedangkan pada

|14

penelitian lain ada yang mengunakan pelarut seperti etanol™, proteleum

ether®®, n heksan? dan air.”® Penggunaan berbagai perlarut tersebut perlu
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dikaji untuk dapat menghasilkan ekstrak Manihot glaziovii M.A yang lebih
berkualitas. Eksperimen ini menggunakan larva keturunan ketujuh strain
Rowosari Semarang yang masih rentan terhadap insektisida. Hasil
penelitian ini perlu dujicobakan pada larva Aedes aegypti strain lapangan,
khususmya yang berasal dari populasi yang telah terbukti resisten terhadap
berbagai insektisida seperti cypermethrin, malathion dan temephos. Jika
dapat menghasilkan mortalitas yang tinggi maka ekstrak Manihot glaziovii
M.A dapat menjadi larvasida alternatif yang berbahan aktif tumbuhan
lokal.

esehatan dapat bekerja

sama lintas sektor untuk dapat menindaklanjuti hasil penelitian tentang
potensi bahan alam sebagai larvasida nabati agar dapat dikembangkan
menjadi larvasida nabati yang siap pakai untuk dimanfaatkan oleh
masyarakat agar terjadi penurunan penggunaan bahan kimia sintetik
yang berbahaya.
2. Bagi Masyarakat
a. Mengurangi penggunaan bahan kimia sintetik yang berbahaya
sebagai upaya pengendalian vektor DBD.
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b. Memanfaatkan potensi bahan alam yang sudah dianggap sebagai
sampah karena dapat mematikan manusia dan hewan ternak jika
dikonsumsi, seperti singkong pahit yang ternyata mempunyai
potensi sebagai larvasida nabati Aedes aegypti.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Perlu penelitian lebih lanjut terkait kandungan zat aktif kulit

singkong pahit dengan uji isolasi.

b. Perlu penelitian lebih lanjut tentang pelarut yang efektif untuk
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